BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai (1) latar belakang masalah, menjelaskan tentang latar belakang penelitian yang diteliti yaitu perencanaan pajak, profitabilitas, dan nilai perusahaan; (2) identifikasi masalah, menjelaskan tentang masalah yang akan diidentifikasi dari latar belakang; (3) batasan masalah, membatasi masalah menjadi lebih spesifik; (4) batasan penelitian, peneliti membatasi sumber penelitian; (5) rumusan masalah, merumuskan masalah yang akan diteliti; (6) tujuan penelitian, menjelaskan tentang tujuan penelitian yang akan dibahas; (7) manfaat penelitian, menjelaskan tentang manfaat penelitian terhadap peneliti selanjutnya. Secara lengkap di uraikan sebagai berikut:
A. Latar Belakang Masalah


 Tujuan utama didirikannya suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan melalui kemakmuran para pemegang saham sebagaimana Brigham dan Houston (2010;132) menyatakan bahwa memaksimalkan kekayaan pemegang saham dalam jangka panjang adalah tujuan utama manajemen keuangan. Optimalisasi nilai perusahaan ini dapat dicapai melalui pelaksanaan fungsi manajemen keuangan dimana satu keputusan keuangan yang diambil akan berdampak pada keputusan keuangan yang lainnya yang pada akhirnya mempengaruhi nilai perusahaan.

Adapun fenomena yang berkaitan dengan nilai perusahaan salah satunya yang yaitu: Grup Salim yang banyak bergerak di bisnis sektor barang konsumsi diperkirakan masih punya prospek bagus. Dalam beberapa tahun terakhir, Grup Salim banyak menambah aset lewat sejumlah akuisisi. Tahun ini pun Salim masih memiliki beberapa target ekspansi bisnis yang berpotensi mengerek kinerjanya. Tahun 2014, holding usaha Grup Salim, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) membukukan penjualan bersih Rp 63,59 triliun naik 14,3 persen ketimbang penjualan 2013. Pencapaian itu mengerek laba bersihnya menjadi Rp 3,89 triliun, tumbuh 55,2 persen dari 2013. Memang, tahun lalu Indofood banyak mendapat tekanan dari kenaikan beban harga bahan baku. Namun, emiten ini bisa menyiasatinya dengan mengerek harga jual produk dan menjaga efisiensi. Hal ini membuat bisnis INDF membaik. Bahkan, kinerja keuangan emiten sektor perkebunan Grup Salim juga tetap tumbuh di tengah tekanan harga komoditas. Analis Phintraco Securities Setiawan Effendi memprediksikan, dalam jangka panjang bisnis Indofood akan terdorong oleh pulihnya pertumbuhan ekonomi Indonesia dan kenaikan daya beli masyarakat. Pada sektor bisnis, INDF secara defensif melakukan diversifikasi bisnis dari sektor hulu ke hilir juga tergolong tahan terhadap gejolak ekonomi. Hal ini, karena dengan memiliki bisnis komplit, beban tinggi bisa lebih ditekan sehingga margin laba tetap terjaga. INDF memiliki bisnis perkebunan dari hulu ke hilir, sehingga dampak negatif jatuhnya harga komoditas menjadi lebih minimal. Grup Salim dan Astra juga mempunyai likuiditas yang baik sehingga memiliki prospek yang dihandalkan untuk jangka panjang (www.Kompas.com, 2015).

Berdasarkan fenomena di atas adanya penilaian yang terlalu tinggi dari pasar terhadap kepemilikan keluarga (family ownership) perusahaan tersebut sehingga mengakibatkan overvalued dalam kaitanya dengan nilai perusahaan. Sentimen negatif terhadap kepemilikan keluarga juga diakibatkan oleh kebijakan-kebijakan perusahaan yang membuat kepercayaan investor menurun.

Dalam dunia bisnis pajak berimplikasi terhadap operasional perusahaan. Biasanya pihak manager atau manajemen memiliki pandangan bahwa laba bersih yang didapat perusahaan akan berkurang akibat adanya pembayaran pajak, sehingga perusahaan berusaha melunasi pajak terutangnya seminimal mungkin (Simarmata, 2012). 


Perbedaan sudut pandang dari perusahaan maupun pemerintah terhadap perpajakan menjadi motivasi bagi manajemen melakukan beberapa cara, salah satunya dengan melakukan manajemen pajak. Manajemen pajak merupakan suatu metode dalam menunaikan kewajiban perpajakan yang sinkron dengan undang-undang yang berlaku, tetapi beban pajak terutang mampu diminimalisir seminimal mungkin guna mendapatkan keuntungan serta likuiditas yang diinginkan (Suandy, 2011). Salah satu cara dari manajemen perpajakan adalah perencanaan pajak.


Pendapatan negara dan hibah adalah semua penerimaan negara yang berasal dari penerimaan perpajakan, penerimaan negara bukan pajak, serta penerimaan hibah dari dalam negeri dan luar negeri. Penerimaan perpajakan adalah semua penerimaan negara yang terdiri atas pajak dalam negeri dan pajak perdagangan internasional. Pajak dalam negeri adalah semua penerimaan negara yang berasal dari pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai barang dan jasa dan pajak penjualan atas barang mewah, pajak bumi dan bangunan, cukai, dan pajak lainnya. Pajak perdagangan internasional adalah semua penerimaan negara yang berasal dari bea masuk dan bea keluar. Penerimaan negara bukan pajak, yang selanjutnya disingkat PNBP, adalah semua penerimaan Pemerintah Pusat yang diterima dalam bentuk penerimaan dari sumber daya alam, bagian Pemerintah atas laba badan usaha milik negara (BUMN), penerimaan negara bukan pajak lainnya, serta pendapatan badan layanan umum (BLU). Penerimaan hibah adalah semua penerimaan negara baik dalam bentuk devisa dan/atau devisa yang dirupiahkan, rupiah, maupun dalam bentuk barang, jasa, dan surat berharga yang diperoleh dari pemberi hibah yang tidak perlu dibayar kembali dan yang tidak mengikat, baik yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri. (Informasi APBN 2018).


Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan). Oleh karena itu pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang sangat penting bagi pelaksanaan dan peningkatan pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. Dilihat dari sisi perusahaan sebagai wajib pajak, jika pajak yang dibayar perusahaan lebih besar dari jumlah yang seharusnya, maka akan mengalami kerugian. Sebaliknya jika dilihat dari sudut pandang pemerintah, pajak yang dibayar oleh perusahaan sebagai wajib pajak lebih kecil yang seharusnya dibayar, maka pendapatan negara berkurang. Salah satu upaya yang ditempuh perusahaan sebagai wajib pajak agar wajib pajak membayar pajak penghasilan dengan jumlah kecil adalah dengan melakukan perencanaan pajak. Menurut Suandy (2011:7) perencanaan pajak adalah tahap awal dalam penghematan pajak. Strategi penghematan pajak disusun pada saat perencanaan dan merupakan upaya legal yang bisa dilakukan oleh wajib pajak. Pajak merupakan salah satu faktor pengurang laba, besarnya pajak yang dibayarkan dilihat pada besarnya penghasilan. Semakin besar penghasilan yang didapat oleh perusahaan, semakin besar pula pajak terhutang perusahaan. Oleh karena itu perusahaan membutuhkan perencanaan pajak yang tepat agar perusahaan membayar pajak dengan efisien (Pohan,2015:3).


Banyak variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan, misalnya size, leverage, struktur modal, perencanaan pajak, dan profitabilitas. Ukuran atau size suatu perusahaan dapat ditunjukkan dengan menggunakan total aset, total penjualan bersih, rata-rata tingkat penjualan dan rata-rata total aktiva. Semakin besar total aset perusahaan maka semakin besar ukuran suatu perusahaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan besarnya aset kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Ogolmagai (2013) bahwa size tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Leverage melibatkan pinjaman sejumlah uang yang dibutuhkan untuk berinvestasi agar dapat meningkatkan nilai perusahaan. Struktur modal adalah pembelanjaan permanen yang mencerminkan pertimbangan atau perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Struktur modal menunjukan penggunaan utang untuk membiayai investasinya, maka dengan hanya melihat struktur modal perusahaan, investor dapat mengetahui keseimbangan antara risk dan return (Ryanto,2008). Komposisi pembelanjaan yang tepat akan membentuk struktur modal yang optimal, yaitu struktur modal yang mempunyai nilai perusahaan. Penelitian terdahulu terkait pengaruh perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan mempunyai arah yang bervariasi (negatif dan positif). Penelitian yang menemukan hubungan negatif perencanaan pajak dengan nilai perusahaan yaitu Wahab et.al. (2012). Pengaruh negatif ini, menunjukkan bahwa manajemen cenderung berprilaku oportunistik dalam melakukan aktivitas perencanaan pajak sehingga menurunkan nilai perusahaan serta benefit yang diperoleh lebih kecil daripada cost yang dikeluarkan maupun resiko terdeteksinya lebih tinggi.

Perencanaan pajak adalah langkah awal dalam manajemen pajak dalam melakukan pengumpulan dan penilitian terhadap peraturan perpajakan, dengan maksud dapat diseleksi jenis tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan. Pada umumnya penekanan perencanaan pajak adalah upaya untuk meminimumkan kewajiban pajak (Lestari et al., 2014:6). Perencanaan pajak dapat dilihat dari dua prespektif yang berbeda, yang pertama adalah prespektif tradisional, bahwa aktivitas perencanaan pajak yaitu melakukan tindakan terstruktur, yang disusun untuk meminimalkan beban pajak perusahaan dengan memanfaatkan peraturan yang ada agar perusahaan memperoleh peningkatan laba setelah pajak yang berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Kedua dari prespektif agency teory, bahwa dengan aktivitas perencanaan pajak dapat memberikan kesempatan manajerial untuk melakukan tindakan opportunisme dengan memanipulasi laba yang tidak sesuai serta kurang transparan dalam menjalan operasional perusahaan sehingga perencanaan pajak berdampak negatif sehingga menurunkan nilai perusahaan (Desai dan Dharmapala, 2006:179).


Terdapat perbedaan hasil dari penelitian terdahulu tentang pengaruh perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan menurut Lestari et al (2014) ada pengaruh positif aktivitas perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan. Dengan semakin baiknya perusahaan dalam melakukan aktivitas perencanaan pajak akan semakin meningkatkan nilai perusahaan. Melalui aktivitas perencanaan pajak, dilakukan tindakan terstruktur agar beban pajak seerendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan perpajakan untuk memperoleh peningkatan laba setelah pajak. Hal ini berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.


Menurut penelitian Rusli (2016) menunjukkan hubungan negatif antara perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan. Manajerial cenderung berperilaku agresif dalam melakukan perencanaan pajak sehingga menurunkan nilai perusahaan karena mengambil keputusan yang tidak menguntukngkan, serta berpotensi meningkatkan biaya yang keluar dan resiko terdeteksinya lebih tinggi.


Menurut Kasmir (2014:196) profitabilitas merupakan faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Profitabilitas merupakan daya tarik utama bagi pemilik perusahaan (pemegang saham) karena profitabilitas adalah hasil yang diperoleh melalui usaha manajemen atas dana yang diinvestasikan oleh para pemegang saham dan profitabilitas juga mencerminkan pembagian laba yang menjadi hak para pemegang saham (Wijaya, 2015:4479). Dengan demikian analisis profitabilitas ini memiliki pengaruh yang sangat besar bagi para investor dan karena alasan inilah maka perusahaan berupaya keras dalam memaksimalkan sumber daya yang ada untuk mencapai laba yang ditargetkan oleh perusahaan guna memaksimalkan kemakmuran pemegang saham.


Perbedaan hasil dari penelitian terdahulu tentang pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan yang dilakukan Hermuningsih (2013) menghasilkan temuan bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti semakin tinggi nilai laba yang di dapat maka akan semakin tinggi nilai perusahaan. Karena laba yang tinggi akan memberikan indikasi perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan permintaan saham. Permintaan saham yang meningkat akan menyebabkan nilai perusahaan yang meningkat.


Sedangkan penelitian menurut Dinata et al (2014) menghasilkan simpulan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tidak mampu mempengaruhi nilai perusahaan.

Adapun fenomena yang berkaitan dengan proftabilitas antara lain yang terjadi pada perusahaan PT. Aneka Tambang mencatatkan kerugian sebesar Rp 496 miliar pada enam bulan pertama 2017. Emiten berkode ANTM itu sempat mencatatkan laba bersih pada kuartal I-2017 sebesar Rp. 6,64 miliar dan pada periode yang sama tahun 2018 sebesar Rp. 11 miliar. Pada semester I-2017, ada beberapa hal yang menyebabkan PT. Aneka Tambang mengalami kerugian sebesar Rp. 496 miliar, antara lain penurunan penjualan dari Rp 4,16 triliun di periode yang sama tahun lalu, menjadi Rp 3,01 triliun atau mengalami penurunan hingga 27,66%. Untuk mengantisipasi kerugian terulang kembali di paruh kedua 2017, PT. Aneka Tambang berupaya meningkatkan produksi tambang dibandingkan periode sebelumnya. Dengan meningkatnya produksi, maka penjualan PT. Aneka Tambang juga akan ditingkatkan seperti emas, nikel, dan perak, sehingga penjualan meningkat. Harga produk nikel, emas, dan perak mulai meningkat lagi ditambah dengan ekspor nikel dan biji bauksit juga meningkat (finance.detik.com).

Fenemona yang lainnya seperti terjadi pada PT. Aneka Tambang Tbk (Antam), Penurunan laba juga dialami oleh PT. Pertambangan Batubara Bukit Asam Tbk (PTBA) akibat penumpukan pasokan dan harga komoditas yang lebih rendah. Selama 6 bulan pertama 2012, emiten berkode PTBA itu meraup laba bersih, turun pada periode sama tahun sebelumnya. Pada saat yang sama, penjualan batubara PT. Indika Energi anjlok 56,3% pada semester I/2012, dibandingkan pada periode sama tahun sebelumnya. Meskipun demikian, emiten berkode INDY ini masih ditopang oleh pendapatan kontrak dan jasa sehingga mencatatkan laba bersih pada paruh pertama tahun ini, naik 31,8% dibandingkan periode sama 2011. Faktor utama yang menyebabkan kinerja kurang memuaskan dari perusahaan batubara adalah permintaan global yang dipicu oleh krisis Eropa dan perlambatan ekonomi China. Karena demand (permintaan) berkurang, stok melimpah, maka harga turun. Dari data Kementerian Perdagangan, bahwa ekspor nikel Indonesia selama Juni anjlok 80% dibandingkan bulan sebelumnya. Pada saat yang sama, ekspor tembaga Indonesia menyusut 89%. Perlambatan ekonomi di negara tujuan dapat menekan permintaan mineral dari Indonesia, terutama timah yang biasa dibeli oleh China dan Eropa. Hal tersebut berimbas pada penjualan perusahaan yang memproduksi mineral lain seperti nikel dan timah, termasuk PT. Timah Tbk, dan PT. Vale Indonesia Tbk., PT. Timah Tbk, mencatat penurunan pendapatan 15% selama paruh pertama tahun ini akibat anjloknya harga jual komoditas logam timah. Produsen timah itu membukukan penurunan laba bersih selama Januari-Juni 2012, anjlok 51,23% selama periode sama 2011. Disaat yang sama, PT. Vale Indonesia Tbk menunjukkan penurunan kinerja pada paruh pertama tahun ini akibat harga jual rata-rata yang menurun 28%. Selama semester pertama 2012, pendapatan emiten berkode INCO itu tercatat turun 41% dan laba bersih turun 98%. Kinerja saham seiring dengan menurunnya kinerja emiten tambang, saham sektor pertambangan yang tercermin dari Jakmine Index sudah turun 19,99% sejak awal tahun ini. Diperkiran terjadi rebound bagi saham-saham emiten batubara pada semester kedua tahun ini dan ada sejumlah emiten yang worth buying. Faktor penentu kinerja saham termasuk prospek jangka panjang perusahaan yang dapat menjadi fundamental baik dan tentu saja berbeda dengan saham-saham perusahaan mineral selain energi. Oleh karena itu, tidak direkomendasikan saham-saham produsen mineral lain yang kinerjanya sangat bergantung pada kondisi ekonomi global (Dewi, 2012).

Fenomena di atas menunjukkan bahwa beberapa perusahaan pertambangan mengalami penurunan laba bersih yang cukup signifikan yang diakibatkan oleh penurunan harga batu bara internasional dan volume penjualan sepanjang tahun 2012 yang berimbas pada saham saham pertambangan berada pada posisi yang kurang baik hingga jangka panjang sehingga para investor lebih kurang tertarik untuk berinvestasi.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi beberapa masalah yaitu:

1. Apakah size dapat mempengaruhi nilai perusahaan?
2. Apakah perencanaan pajak dapat mempengaruhi nilai perusahaan?

3. Apakah profitabilitas dapat mempengaruhi nilai perusahaan?

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis hanya membahas tentang:

1. Apakah perencanaan pajak dapat mempengaruhi nilai perusahaan?

2. Apakah profitabilitas dapat mempengaruhi nilai perusahaan?
D. Batasan Penelitian


Penulis membatasi penelitian sebagai berikut:

1. Obyek penelitian dilakukan pada perusahaan-perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Penelitian ini menganalisis data laporan keuangan yang telah diaudit selama periode 2014-2018.
E. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang ada, maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah Perencanaan Pajak dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018?”

F. Tujuan Penelitian


Beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan
G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan dan memperkaya wawasan literatur serta memberikan kontribusi bagi peneliti selanjutnya.
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